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Abstrak

Tujuan diadakannya penelitian guna mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran OTK Humas dan Keprotokolan di
SMKN 2 Buduran Sidoarjo yang dipengaruhi oleh model pembelajaran SAVI. Dengan rancangan penelitian Non-equivalent
Control Group Design yang termasuk kedalam penelitian Quasi Experimental Design. Penelitian ini menggunakan seluruh
siswa kelas XII OTKP tahun ajaran 2020/2021 sebanyak 40 siswa, yang terdiri dari 20 siswa XII OTKP 1 sebagai kelas
kontrol dan 20 siswa XII OTKP 2 sebagai kelas eksperimen sebagai populasi. Instrumen penelitian meliputi: 1) lembar soal
pretest dan posttest; 2) perangkat pembelajaran yang mencakup silabus dan RPP. Teknik analisis data, antara lain: 1) analisis
butir soal yang mencakup uji validitas, uji reliabilitas, daya becda,, tingkat kesukaran; 2) analisis hasil belajar siswa yang
mencakup uji homogenitas, uji normalitas, ujihipotesis, analisis NGain=scoreisHasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji t
posttest kelas kontro dan kelas eksperimen‘diperoleh t-hitungsebesar 7,311"dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dan df
38, maka nilai t-tabel dengan taraf Kkepercayaan 95% (o =70,05)%adalah 2;024.:Berdasarkan hal tersebut, hasil uji t
mendapatkan Sig. (2-tailed) 0,000/< 0,05 dan t=hitung (7,331) > t=tabel (2,024).%Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima
sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh. modelspembelajaransSA VI terhadap hasil belajar pada mata pelajaran OTK
Humas dan Keprotokolan di SMKN 2 Buduran Sidoarjo.

Kata Kunci: hasil belajar; model pembelajaran; SAVI.
Abstract

The purpose of this study was to determine. the.effect of the application.of the SAVI learning model on student learning
outcomes in Automation Public Relations. and Protocol Governance subjects.at SMKN 2 Buduran Sidoarjo. The research
design Non-equivalent Control Group Design, Which, is included in.the*QuasitExperimental Design research. This study
used 40 students of class XIl OTKP for the academic year2020/202 1 consisting of 20 students of XII OTKP I as the control
class and 20 students of XII OTKP 2 the experimental class'as thepopulation. The research/instruments included: 1) pretest
and posttest question sheets,’ 2) learning tools=that include a syllabus and*lesson plans. Data analysis techniques, among
others: 1) analysis of items that'include validity~testaweliability test, difference power,/level of difficulty; 2) analysis of
student learning outcomes which “includes homogeneity test, normality testy hypothesis /test, NGain-score analysis. The
results showed that the results of thet-test posttestifor the control class and the experimental class obtained an at-count of
7,311 with a Sig. (2-tailed) of 0.000 and df 38, then.thé t-tablegvalue with.a confidence level of 95% (o = 0.05) is 2.024.

Based on this, the t-test results obtained Sig. (2-tailed) 0,000 <0.05 and t-count (7,831)> t-table (2,024). So that Ho is
rejected and Ha is accepted, so it is concludedsthat there is an influence of thesSAVI learning model on learning outcomes in
Automation Public Relations and Protocol Gevernance at SMKN 2 BuduransSidoarjo.

Keywords: learning outcomes, learning model; SAVI

Pembelajaran SAVI dimaknai sebagai Somatic yang artinya
melakukan kegiatan belajar; Auditory yang artinya belajar
dengan mendengarkan materi yang diberikan; Visualization
yang artinya belajar dengan melihat dan memerhatikan; serta

Pendahuluan

Pendidikan merupakan segala sesuatu yang dilakukan
dan terstruktur secara sistematis untuk mewujudkan suasana

belajar pada siswa yang dapat mengembangkan potensi diri
yang meliputi berbagai kemampuan yang ada pada diri
seseorang [9]. Efektivitas pembelajaran menurut Yusuf
(2017) merupakan sebuah proses pembelajaran yang
melibatkan ke tiga aspek pembelajaran untuk menimbulkan
sebuah perubahan atau pengaruh yang efektif kepada siswa.
Seorang guru yang berperan sebagai fasilitator dituntut
untuk mengarahkan peserta didik kedalam memahami materi
yang telah diberikan. Dengan begitu guru telah membuat
standar hasil belajar, yang diharapkan siswa dapat memenuhi
atau mencapai target yang telah ditentukan.
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yang terakhir adalah Intellectual yang artinya belajar dengan
menambah ilmu pengetahuan yang luas (Ngalimun dalam
Fitriani, [5]). Penerapan model pembelajaran SAVI
dimaksutkan supaya dalam belajar dapat menggunakan
model pembelajaran yang lebih bervariatif dan juga berbasis
interaktif.

Penelitian ini dilakukan dengan memilih jurusan
OTKP khususnya di kelas XII OTKP 1 dan OTKP 2 di
SMKN 2 Buduran Sidoarjo, yang kebetulan terakreditasi A
dan telah menerapkan kurikulum terbaru yaitu K13 revisi
2017. Peneliti tertarik dan mengkhususkan pada salah satu
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mata pelajaran yaitu OTK Humas dan Keprotokolan karena
minat dan tingkat pemahaman pada mata pelajaran tersebut
masih kurang.

Didasarkan pada wawancara dan dilengkapi data nilai
dari guru pengampu mata pelajaran sekolah tersebut masih
menerapkan metode konvensional yang mana mebuat siswa
dalam lingkungan belajar merasa bosan karena metode yang
digunakan  terlalu ~ monotone.  Penerapan  metode
konvensional ini pendidik dalam menjelaskan materi hanya
dengan metode ceramah dan diharuskan berpedoman pada
buku paket sementara siswa hanya mendengarkan dan
sesekali mereka mecatat poin — poin materi yang dianggap
penting. Pada sesi akhir pembelajaran guru hanya
memberikan feedback berupa sesi Tanya jawab antara siswa
dengan guru. Tetapi tidak adanya respon dari siswa karena
kebanyakan siswa merasa kebingungan akan pertanyaan apa
yang harus ditanyakan kepada guru, schingga siswa akan
diam dan tidak terjadi interaksi sama sekali yang membuat
guru berpikir bahwa siswa telah memahami dengan apa yang
disampaikan pada kegiatan belajar mengajar. ~Selain
berdasarkan wawancara pada guru pengampu_peneliti juga
melihat berdasarkan pada nilai ulangan harian matajpelajaran
OTK Humas dan Keprotokolan yang inasih banyak siswa
nilainya kurangdari KKM (Kriteria® Ketuntasan Minimal)
dengan persentase sebesar 85% yang. mendapatkan nilai <
80. Keadaan terjadi pada masing, - masing yang/ akan
dijadikan sebagai populasi penelitian yaitu kelas XII;OTKP
1 dan OTKP 2 serta peneliti tertarik untuk “menerapkan
model pembelajaran SAVI supaya hasil belajar,meningkat.
Penelitian dari para ahli yang bersangkutan dengan
penelitian ini telah dilakukan oleh Wardhanin& Admoko
(2016) meningkatnya hasil belajar | ‘dipengaruhi oleh
penggunaan model pembelajaran SAVI [26]:

Penelitian ini didukung penelitian ‘yang_ relevan
diantaranya Laraswati & Sari (2020) yangiberdasarkan hasil
penelitiannya menyatakan bahwa untuk meningkatkan nilai
siswa dapat diterapkan model. pembelajaran "SAVI[13].
Disamping itu penelitian lain juga dilakukan oleh Mahasuka
(2017) yang pada setiap siklus mengalami hasil belajar yang
meningkat secara bertahap [14]. Irwanto, et al (2020) juga
melakukan penelitian yang serupa dan menghasilkan bahwa
penggunaan model pembelajaran SAVI lebihwunggul jika
dibandingkan dengan model pembelajaran’ Snowball [7].
Begitu juga dengan penelitian Istigomah, Kurniawati, &
Waulandari (2020) menghasilkan bahwa dalam meningkatkan
ketertarikan siswa terhadap suatu materi pelajaran dapat
menerapkan model pembelajaran SAVI [8]. Terdapat juga
penelitian lain terkait model pembelajaran SAVI terhadap
hasil belajar yang dilakukan oleh Wardhani & Admoko
(2016) yang menyatakan bahwa adanya peningkatan hasil
pada aspek kognitif (pengetahuan) siswa dalam hal belajar
[26]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Taneo (2016), hasil
penelitiannya juga menunjukkan peningkatan terhadap
kemampuan dalam pemecahan suatu persoalan dapat dicapai
ketuntasan baik secara mandiri bersama-sama [23].
Berdasarkan beberapa perbedaan hasil yang terdapat pada
penelitian terdahulu yang telah disebutkan diketahui masih
terdapat research gap. Sehingga peneliti ingin mengkaji
secara empiris penelitian tentang ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran SAVI terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
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Pelajaran Otomatisasi dan Tata Kelola Humas dan
Keprotokolan di SMKN 2 Buduran Sidoarjo”.
Belajar

Sebuah alur yang terjadi pada diri manusia, pada
mulanya seorang anak tidak dibekali potensi diri tetapi
lambat laun akan mengalami perubahan tingkah laku dan
pemahaman pola pikir Pane & Dasopang [18], Sedangkan
belajar diartikan sebagai proses dan tidak selalu tentang
output maupun tujuan yang di capai saja, melainkan belajar
mencakup pengertian yang luas, yaitu mengingat serta
mengalami segala hal yang berhubungan kegiatan belajar
Husamabh, dkk [6]. Sementara itu, pengertian belajar menurut
Afandi, Chamalah, & Wardani (2013) merupakan suati
interaksi antara pndidik dengan siswa yang dilakukan dalam
sebuah ruangan maupun diluar ruangan yang dilakukan
dengan sadar dan terstruktur guna meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam hal belajar [2]. Dengan demikian
disimpulkan bahwa belajar yaitu sebuah rentetan kegiatan
yang dilakukan guna mencapai hasil yang diinginkan.
Semakin_tinggi keaktifan fisik maupun mental seseorang
maka dapat, dikatakan bahwa kegiatan belajar terlaksana
dengan “baik. “Namun, apabila keaktifan fisik maupun
mentalnya/ rendah “maka, dapat dikatakan bahwa kegiatan
tidak terlaksana denganibaik.
Pembelajaran

Pembelajarantialah sebuah, interaksi yang dilakukan
secara’ terstruktur oleh seorang pendidik terhadap peserta
didik dan berkaitan satuu denggan yang lain didalam sebuah
lingkup pembelajaran [9]. Sedangkan menurut Thobroni
(2013), pembelajaran ialah suatu proses yang menyebabkan
sebuah perubahan yang terjadi pada seseorang dan dilakukan
secara sadar serta. berulang — ulang [24]. Berdasarkan
argumentasi ;para ahli disimppulkan bahwa sebuah proses
dilaksanakan®'secara terstruktur dan berulang ulang yang
memberikan dampak berubahan kepada diri seseorang yang
dilakukan di*dalam sebuah/ruang lingkup belajar dinamakan
pembelajaran.
Model Pembelajaran

Sebuah' rentetan /kegiatan yang sistenmatis dimana
didalamnya . terkandung/ strategi, metode, bahan, media,
teknik dan alat yang di jadikan sebagai pedoman penilaian
pembelajatan="dinamakan model pembelajaran [2].
Sedangkansmenurut Sundari (2015), model pembelajaran
merupakan seperangkat strategi yang ditujukan kepada
pendidik dan peserta didik guna mengukur hasil belajar dan
juga digunakan sebagai landasan teori dimana didalamnya
terdiri dari latar belakang, prosedur, system dan evaluasi
pembelajaran [22]. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran ialah seperangkat strategi yang
didalamnya terkadung prosedur pembelajaran dimana akan
digunakan sebagai bahan pendukung kegiatan belajar
mengajar guna meningkatkan hasil belajar.
Model Pembelajaran SAVI

Pembelajaran SAVI dimaknai sebagai Somatic yang
artinya melakukan kegiatan belajar; Auditory yang artinya
belajar dengan mendengarkan materi yang diberikan;
Visualization yang artinya belajar dengan melihat dan
memerhatikan; serta yang terakhir adalah Intellectual yang
artinya belajar dengan menambah ilmu pengetahuan yang
luas [5]. Sedangkan menurut Kusumawati & Gunansyah
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(2014), suatu pembelajaran yang menekankan pada kegiatan
yang berhubungan dengan indra manusia yaitu pendengaran,
berbicara dalam mengemukakan pendapat dan kemampuan
berpikir guna meningkatkan konsentrasi berpikir dalam
memecahkan suatu masalah merupakan arti dari model
pembelajaran SAVI [12]. Jadi, pembelajaran SAVI ialah
model yang melibatkan 4 aspek yaitu bergerak, mendengar,
melihat, dan pengetahuan yang mana aspek tersebut dapat
diterapkan oleh setiap siswa dengan memilih salah satu dari
keempat aspek yang sesuai dengan apa yang diminati,
sehingga pendalaman materi dapat dilakukan dengan mudah.

Sintak pembelajaran SAVI meliputi: 1) Tahap
persiapan (pendahuluan) yang terdiri dari: meningkatkan
gairah belajar siswa, memberikan kesan positif terkait
pengalaman belajar dan membuat siswa berada pada situasi
serta kondisi yang optimal dalam belajar. 2) Tahap
penyampaian (inti), memberikan cara belajar yang menarik
dan relevan dengan melibatkan indra yang sesuai jika
diterapkan dalam suatu pembelajaran guna membanti siswa
dalam memahami materi belajar. 3) Tahap pelatthan™ (inti)
yang terdiri dari: penyatuan dan penyerapan_pengetahuan
dan keterampilan pada materi belajarddegan metode’ yang
berbeda. 4) Tahap penampilan + hasil “(penutup),
meningkatkan hasil belajar siswa .guna, membantu siswa
dalam hal memperluas pengetahuan dansketerampilan [25].
Hasil Belajar

Istilah hasil belajarddikemukakan-oleh Thobroni (2015)
yang menyatakan bahwa segala perubahan akan terjadi pada
seseorang secara menyeluruh, yang artinya hasil belajar
tidak hanya dilihat secara terpisah| melainkan secara
kesatuan yang utuh [24]. Jadi dapat “ditatik scbuah
kesimpulan bahwa sebuah ititik pencapaian diraih oleh
peserta didik dalam bentuk nilai atau angka diartikanssebagai
hasil belajar.
Hipotesis didalam penelitian'ini'sebagai berikut:
Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran:SAVI terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Otomatisasti=Tata
Kelola Humas dan Keprotokolan, di SMKN 2 “Buduran
Sidoarjo.
HO : Tidak terdapat pengaruh medel pembelajaran. SAVI
terhadap hasil belajar siswa ‘pada mata pelajaran
Otomatisasti Tata Kelola Humas ‘dan Keprotokolan di
SMKN 2 Buduran Sidoarjo.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Rancangan penelitian Non-equivalent Control Group
Design termasuk kedalam Quasi Experimental Design.
Penelitian  dikatagorekian  sebagai  penelitian  quasi
experiment (eksperimen semu), ini dikarenakan tidak seluruh
variabel timbul serta keadaan ini dapat dikontrol secara
saksama (Sugiyono). Pemilihan terhadap 2 kelas yang mana
kelas kontrol pada XII OTKP 1 dan yang kedua kelas
eksperimen pada XII OTKP 2. Kemudian dua kelas ini
diberikan pretest terlebih dahulu dan setelahnya akan
dilanjut dengan pemberian perlakuan yang dibedakan antara
kedua kelas. Kemudian kedua kelas pada tahap akhir
diberikan posttest guna melihat perbandingan antara keadaan
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sebelum dan sesudah di berikan perlakuan [11]. Adapun
desain penelitian dapat dilihat pada Gambar 1:

0]} X Oz

O Oy

Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design
Sumber: Sugiyono [21]

Keterangan:
O1 = Hasil pretest kelas eksperimen
02 = Hasil posttest kelas eksperimen
X = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran SAVI
pada kelas eksperimen
03 = Hasil pretest kelas kontrol
04 = Hasil posttest kelas kontrol
Populasi Penelitian

Peneliti memberikan perlakuan yang berbeda kepada
kelas ‘eksperimen berupa penerapan model pembelajaran
SAVTIwgsementara kelas kontrol tetap menerapkan model
pembelajaran “konvensional. Dan yang dijadikan sebagai
populasi: adalah “siswa kelas XII OTKP tahun ajaran
2020/202 1/ sebanyak 40ysiswa, terdiri dari 20 XII OTKP 1
(kelas control)dan20 XTI OTKP 2 (kelas eksperimen).
Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrument yang meliputi : 1) 20
soal pretest dan posttest. Sebelum model pembelajaran SAVI
diterapkan soal pretest telah diberikan sebelumnya kepada
kedua Kelas,msedangkan setelah model pembelajaran
diterapkan akan diberikan soal posttest pada kedua kelas;
dan. 2) perangkat pembelajaran‘yang mencakup silabus OTK
Humas dan Keprotokolan dan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) KD /Menerapkan Pelayanan Prima Kepada
Pelanggan.
Teknik-Analisis Data

Pertamas-analisis butir soal mencakup: 1) Uji validitas
1alah, sebuah” uji yang menyatakan valid atau tidak suatu
intrumen penelitian. Agar/data dikatakan valid, instrumen
dan alat penelitianyang digunakan untuk evaluasi juga harus
valid. Penyataan instrumen valid jika r hitung > r tabel
dengan kriteria “sangat tinggi” (0,800-1,00), kriteria “tinggi”
(0,600-0,800)s==Kritetia “‘cukup” (0,400-0,600), kriteria
“rendah”._(0;200-0,400), kriteria “sangat rendah” (0,00-
0,200) [4]. Uji validitas menggunakan bantuan SPSS for
windows 20; 2) Uji reliabilitas dimaksudkan untuk
mengukur sebuah konsep sehingga dapat disimpulkan bahwa
konsep tersebut relative konsisten atau tidak apabila
dilakukan pengukuran secara berulang-ulang. Soal
dikatakan reliabel apabila Cronboach’s Alpha > r tabel
dengan kriteria “sangat rendah” (< 0,200), kriteria “rendah”
(0,200-0,399), kriteria “cukup” (0,400-0,599), kriteria
“tinggi” (0,600-0,799), kriteria “sangat tinggi” (0,800-1,000)
[16]. Uji reliabilitas menggunakan bantuan SPSS for
windows 20; 3) Daya beda ialah uji untuk mengkatagorikan
siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah, dengan
kriteria “jelek (0,00-0,200), kriteria “cukup” (0,21-0,40),
kriteria “baik” (0,41-0,70), kriteria “baik sekali” (0,71-1,00)
[4]. Daya beda menggunakan bantuan MS Excel 2016; 4)
Tingkat kesukaran digunakan untuk pengkategorian sebuah
instrument apakah termasuk mudah ataupun sukar dengan
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kriteria “sukar” (0,00-0,30), kriteria “sedang” (0,31-0,70),
kriteria “mudah” (0,71-1,00) (Arikunto, 2018). Tingkat
kesukaran menggunakan bantuan MS Excel 2016.

Kedua, peneliti menganalisis hasil belajart dengan: 1)
Uji homogenitas ditujukan guna melihat sampel bersumber
dari sebuah populkasi yang bervariasi sama. Jika nilai
signifikan dari Levene statistic > o, maka data dikatakan
homogen [16]; 2) Uji normalitas dilakukan apabila sebuah
data yang secara teoritis yang bersumber dari populasi yang
terdistribusi normal. Jika nilai signifikan > o, maka data
terdistribusi normal [16]; 3) Uji t ialah suatu uji yang
dimaksudkan untuk menentukan kemungkinan yang terjadi
pada subjek penelitian setelah diberikan perlakuan. Jika t-
hitung > t-tabel serta Sig. (2-tailed) < o maka Ho ditolak dan
Ha diterima [16]; 4) Analisis NGain-score (selisih)
merupakan analisis yang dimaksudkan untuk mengetahui
peningkatan (selisih) setelah dilakukannya kegiatan belajar
mengajar. Peningkatan yang dimaksud adalah terjadinya
kenaikan secara signifikan berdasarkan kategori kemampuan
matematis siswa (tinggi, sedang, rendah). Hal ini didasarkan
pada kriteria “tinggi” (g > 0,7), kriteria “sedang? (0,3 < g <
0,7), dan kriteria “rendah” g (< 0,3) [3]. SPSS forwindews
20 dilakukan untuk uji homogenitas; ujisnormalitas, sertauji
hipotesis,  sedangkan  untuk’ _analisis *  NGain.score
menggunakan bantuan MS Excel 2016.

Hasil dan.Pembahasan

Pada saat pelaksanaan penelitian, (soal’ pretest dan
posttest yang sebelumnya setiap butir \seal. tersebut telah
melalui uji analisis butir seal; dengan hasily:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Butir
Soal| N |y Hitung | R Tabel Keterangan Kriteria
1 20 0.536 | 0.443 valid cukup
2 20 | 0.462 | 0.443 valid cukup
3 20 | 0.752 | 0.443 valid tinggi
4 20 0.505 0.443 valid cukup
5 20 | 0.583 | 0.443 valid cukup
6 20 0.592 | 0.443 valid cukup
7 20 | 0.698 | 0.443 valid tinggi
8 20 | 0.725 | 0.443 valid tinggi
9 20 | 0.590 | 0.443 valid cukup
10 | 20 0.447 | 0.443 valid cukup
11 | 20 | 0.657 | 0.443 valid tinggi
12 | 20 0.536 | 0.443 valid cukup
13 | 20 | 0.617 | 0.443 valid tinggi
14 | 20 | 0.617 | 0.443 valid tinggi
15 | 20 0.614 | 0.443 valid tinggi

Sumber : data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan pada tabel 1, 15 soal dikatakan valid karena r
hitung > r tabel berpedoman pada kriteria yang ditentukan
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oleh Arikunto (2018) yaitu cukup dan tinggi. Setelah itu uji

reliabilitas dengan hasil :

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha

.866 15

Sumber : data diolah oleh peneliti (2021)
Didasarkan pada tabel 2, menunjukkan bahwa
Cronboach’s Alpha > r tabel, maka soal dikatakan reliabel.
Hasil yang diperoleh dari Cronboach’s Alpha yaitu 0,866,
dimana r tabel dari N= 15 adalah sebesar 0,482. Sehingga
dari 15 butir soal dinyatakan telah reliabel karena 0,866 >
0,482 dengan berpedoman pada kriteria yang ditentukan oleh
Nurhasanah (2017) yaitu “sangat tinggi”. Langkah
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah daya beda
soal dengan hasil :
Tabel 3. Hasil Daya Beda Soal

N of Items

Nomor | Daya | Kriteria | Nomor | Daya | Kriteria
Seal.,.| Beda Daya Soal | Beda Daya
Pembeda Pembeda
1 03 cukup 9 0.4 cukup
2 0.1 Jelek 10 0.1 jelek
3 0.5 baik 11 0.3 cukup
4 0.2 jelek 12 0.3 cukup
5 0:6 baik 13 0.3 cukup
6 0:5 baik 14 0.3 cukup
7 0.3 cukup 15 0.4 cukup
8 0.5 baik

Sumber : data diolah oleh peneliti (2021)
Berdasarkan«pada’ tabel 3, ‘bahwa dari 15 soal terdapat
beberapa_kritetia/daya beda soal diantaranya adalah baik,
cukup, dan*jelek yang berdasarkan pada pendapat Arikunto
(2018).“Untuk kriteria baik/terdapat 4 soal, untuk kriteria
cukup terdapats8 soal, dan untuk kriteria jelek terdapat 3
soal. Langkah<vyang terakhir adalah pada Tabel 4 tingkat
kesukaran‘yang hasilnya seperti :
Tabel 4. Hasil Tingkat Kesukaran

Nomor.  Fingkat _Kriteria | Nomor | Tingkat | Kriteria
Soal | kesuka- Soal | kesuka-
ran ran
1 0.85 mudah 9 0.4 sedang
2 0.65 sedang 10 0.95 mudah
3 0.75 mudah 11 0.85 mudah
4 0.9 mudah 12 0.85 mudah
5 0.7 sedang 13 0.85 mudah
6 0.75 mudah 14 0.85 mudah
7 0.85 mudah 15 0.8 mudah
8 0.75 mudah

Sumber : data diolah oleh peneliti (2021)

Didasarkan pada Tabel 4, bahwa dalam 15 butir soal
terdapat kategori soal yang terdiri dari mudah dan sedang
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dengan berdasarkan pada pendapat Arikunto (2018).
Kategori mudah terdapat 12 soal dan kategori sedang
terdapat 3 soal. Sementara analisis hasil belajar siswa akan di
paparkan sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig

3.514 1 38 0.084

Sumber : data diolah oleh peneliti (2021)

Didasarkan pada Tabel 5, dengan melihat Levene
Statistic pada tabel uji homogenitas mendapatkan nilai sig.
0,084 > sig. a 0,05. Oleh sebab itu, data variasi sampel
dinyatakan homogen atau memiliki variasi yang sama
dengan berpedoman pada pendapat dari Nurhasanah (2017).
Setelah dilakukan wuji homogenitas, selanjutnya akan
dilakukan uji normalitas dengan hasil :

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov-Smirnova

Statistic df Sig.
Pre Test Eksperimen .189 20 .061
Post Test Eksperimen 1180 20 .089
Pre Test Kontrol 1143 20 .200
Post Test Kontrol .165 20 157

Sumber ;'data diolah olehspeneliti’(202])

Didasarkan pada Tabel 6, dilihat dari wtabel/ One
Sample Kolmogorof-Smirnoy terdistribusinya data secara
normal jika diperoleh hasil milai Sig. > 0,05. Untuk kelas
kontrol hasil Pretest bernilai Signifikansi (0,200) >'0,05 'dan
hasil Posttest bernilai Signifikansi (0,175) > 0,05:Kelas
eksperimen hasil Pretest bernilai Sig. (0,61) >0,05.dan hasil
Posttest bernilai Signifikansi. (0,89) > "0,05. Jadi, dapat
ditarik kesimpulan bahwa data dari kelas kontrol maupun
eksperimen adalah terdistribusi normal dengan berpedoman
pada pendapat dari Nurhasanah (2017). .Selanjutnya’ uji
hipotesis dan pada Tabel 7 merupakan perolehan hasilnya :
Tabel 7. Hasil Uji t-PostTest

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Std..Error
Deviation Mean
Hasil Posttest 20 89.25 6.935 1.551
Belajar | Eksperimen
Posttest 20 71.75 8.156 1.824
Kontrol
Independent Samples Test
T-test for Equality of Means
t df Sig. | Mean Std. 95%
(2- | differe | Error Convidence
tailed) | nce | Differen| interval of the
ce difference
Lower | Upper
Hasil | 7.311 38 .000 | 17.500 | 2.394 | 12.654 | 22.346
Belajar
7.311 | 37.043| .000 |17.500 | 2.394 | 12.650 | 22.350

Sumber : data diolah oleh peneliti (2021)
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Didasarkan pada tabel 7, hasil posttest kedua kelas
diperoleh nilai Signifikansi (2-tailed) = 0,000 dengan
perolehan t-hitung sebesar 7,311 serta df 38, maka nilai t-
tabel o = 0,05 dengan taraf kepercayaan 95% yaitu 2,024.
Hal ini berpedoman pada pendapat dari Nurhasanah (2017).
Langkah terakhir dalam analisis hasil belajar siswa adalah
pada Tabel 8 dan Tabel 9 analisis NGain-score yang
hasilnya:

Tabel 8. Hasil N Gain-Score Kelas Eksperimen

Siswa Pretest Posttest Selisih NGain-
Score

1 75 80 5 0.20

2 65 90 25 0.71

3 70 95 25 0.83

4 65 95 30 0.86

5 70 90 20 0.67

6 80 85 5 0.25

7 65 80 15 0.43

8 75 95 20 0.80

9 60 100 40 1.00

10 75 85 10 0.40

L1 75 95 20 0.80

12 65 85 20 0.57

13 65 90 25 0.71

14 70 80 10 0.33

15 80 100 20 1.00

16 75 85 10 0.40

17 70 85 10 0.50

18 85 90 15 0.33

19 60 100 5 1.00
20 65 80 40 0.43
Jumlah 1410 1785 375 12.23
Rata-rata 70.5 89.25 18.75 0.61

Ketuntasan 3 20

Sumber : data diolah oleh peneliti (2021)
Tabel 9. Hasil N Gain-Score Kelas Kontrol

Siswa Pretest Posttest Selisih NGain-
Score
! & 60 -15 -0.60
2 80 70 -10 -0.50
3 65 70 5 0.14
4 35 70 15 0.33
> 33 65 10 0.22
6 30 55 25 0.36
’ 60 75 15 0.38
8 65 75 10 0.29
o 33 85 30 0.67
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10 45 65 20 0.36

11 65 75 10 0.29

12 45 80 35 0.64

13 70 75 5 0.17

14 50 70 20 0.40

15 80 70 -10 -0.50

16 75 70 -5 -0.20

17 50 60 10 0.20

18 65 80 15 0.43

19 65 80 15 0.43

20 85 85 0 0.00
Jumlah 1235 1435 200 3.49
Rata-rata 61.75 71.75 10 0.17

Ketuntasan 3 5

Sumber : data diolah oleh peneliti(2021)

Didasarkan hasil NGain-score dariftabel’ 8 dan,9
diperoleh rata-rata kelas XII OTKP_.2 (kelas eksperimen)
meningkat dari 70,50 menjadi 89,25 dengany kenaikan
(selisih) yaitu 18,75, sehingga<diperoleh. rata-rata NGain-
score dengan hasil 0,61 berksiteria “sedang” Sementaralitu
hasil belajar XII OTKP 1 (kelas kontrol) memiliki rata’— rata
dengan kenaikan (selisih) 10/yaitu dari 61,75-menjadi 71,75,
sehingga diperoleh rata-rata NGain-score  sebesar 0,17
dengan kriteria “rendah”. Selain itu, rata-rata posttest Xl
OTKP 2 (kelas eksperimen) memperoleh hasil yang'lebih
besar yakni 89,25 jika 'dibandingkan' dengans kelas' XII
OTKP 1 (kelas kontrol) yakni 71,75 dengan hasil selisih
17,50. Berdasarkan analisis data dapat'disimpulkanibahwa
perolehan nilai siswa dengan diterapkannya model
pembelajaran SAVI memiliki hasil yang lebih unggul-

Guna meningkatkan tingkat kepercayaan diri dengan
siswa lain maupun guru, model pembelajaran SAVlI-dirasa
mampu mewujudkan tingkat ' keberhasilan dalam_hasil
belajar [13]. Sedangkan menurut Khaidir «(2012),, SAVI
singkatan dari Somatic, Auditory, Visualization, Intellectual!
Yang mana teori ini didukung oleh beberapa teori seperti
Accelerated Learning yaitu pembelajaran yang=dilakukan
secara cepat, teori otak kanan yang memproses: kreativitas
atau kiri yang lebih ke analisis secara matematis, teori otak
triune yang menyatakan bahwa otak manusia dibagi menjadi
3 bagian, teori kecerdasan majemuk, belajar dengan
didasarkan pada pengalaman yang berkaitan dengan
lingkungan belajar, belajar dengan symbol dengan
memahami setiap karakteristik dari kode tertentu [10]. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang melibat
kan 4 aspek, yaitu somatic, auditory, visualization, dan
intellectual yang mana keempat aspek tersebut saling
berkolaborasi sesuai dengan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran di namakan model pembelajaran SAVL

Penelitian ini didukung penelitian yang relevan
diantaranya penelitian oleh Laraswati & Sari (2020) yang
hasil penelitiannya menyatakan bahwa untuk meningkatka
nilai siswa dapat diterapkannya model pembelajaran SAVIL
Disamping itu penelitian lain juga dilakukan oleh Mahasuka
(2017) yang pada setiap siklus mengalami hasil belajar yang
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meningkat secara bertahap [14]. Irwanto, et al (2020) juga
melakukan penelitian yang serupa dan menghasilkan bahwa
penggunaan model pembelajaran SAVI lebih unggul jika
dibandingkan dengan model pembelajaran Snowball. Begitu
juga dengan penelitian Istiqgomah, Kurniawati, & Wulandari
(2020) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam
meningkatkan ketertarikan siswa terhadap suatu materi
pelajaran dapat menerapkan model pembelajaran SAVL
Sementara itu terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh
Palguna, Agustini, & Sugihartini (2016) menghasilkan
bahwa model pembelajaran AIR dan konvensional yang
memiliki hasil lebih rendah jika dibandingkan dengan model
pembelajaran SAVI. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Taneo (2016), hasil penelitiannya juga menunjukkan
peningkatan terhadap kemampuan dalam pemecahan suatu
persoalan dapat dicapai ketuntasan baik secara mandiri
bersama-sama [23].

Menurut Puspasari (2016), model pembelajaran
berbasis, kreatifitas dan inovatif dapat meningkatkan
interaksi_dan. kerjasama antar peserta didik. Pendidik juga
sangat perlu untuk memperhatikan model pembelajaran
untuk dapat meningkatkan keaktifan siswa di kelas [20].

Berdasarkan padasbeberapa uraian tersebut, terdapat
Kesamaan antara penclitiansterdahulu dengan penelitian ini.
Kesamaannya yaituspadasperolehan pencapaian nilai yang
berada di’ atas KKM. Disamping itu model pembelajaran
SAVI' juga .dapat ditetapkan, oleh seluruh siswa yang
memiliki cara berbedardalam menyerap materi pembelajaran
yang diberikany, Peran guru | sebagai penyedia fasilitas
diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran SAVI
dengan baik yang akan meningkatkan minat siswa dalam
pemahaman materi secara mendalam. Hal ini menjadikan
langkah™“utama yang hams = dilakukan, guna dapat
terealisasikan” tujuan diterapkannnya model pembelajaran
1nis

Kesimpulan dan Saran

Didasarkan pada hasil NGain-score terdapat kenaikan
nilai' yang cukup signifikan apabila dilihat dari selisih antara
rata-rata posttest dengan pretest. Pada kelas eksperimen
pretest=10;50" sedangkan untuk posttest 89,25, sehingga
mengalamikenaikan 18,75. Sementara pada kelas kontrol
pretest 61,75 sedangkan untuk nilai posttest 71,75, sehingga
mengalami kenaikan 10. Dengan begitu adanya peningkatan
nilai belajar saat dilakukannya posttest yang mana kelas
eksperimen (XII OTKP 2) memiliki hasil yang lebih tinggi
apabila dibandingkan dengan kelas kontrol (XII OTKP 1).
Jadi, dapat di ambil kesimpulan bahwa dalam peningkatan
nilai dan minat belajar siswa dapat di pengaruhi oleh model
pembelajara yang digunakan yaitu model pembelajaran
SAVL

Dilihat dari uji t peneliti yang menghasilkan bahwa
ditolaknya Ho dan diterimanya Ha dengan perolehan
Signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05 dan t-hitung (7,331) > t-
tabel (2,024) pada hasil uji soal posttest kelas kontrol &
kelas eksperimen. Sehingga kesimpulannya ialah hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran OTK Humas dan
Keprotokolan di SMKN 2 Buduran Sidoarjo di pengaruhi
oleh model pembelajaran SAVI.



Yeni Pratiwi et al., Pengaruh Model Pembelajaran SAVI Terhadap ......

Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 1) populasi

penelitian hanya kelas XII OTKP di SMKN 2 Buduran
Sidoarjo; 2) mata pelajaran yang digunakan untuk penelitian
yaitu OTK Humas dan Keprotokolan kompetensi dasar
Menerapkan Pelayanan Prima Kepada Pelanggan; 3)
penelitian ini hanya berlaku di SMKN 2 Buduran Sidoarjo.

Saran yang diberikan oleh peneliti adalah: 1) peneliti

lain dapat menggunakan model pembelajaran SAVI dengan
mengaplikasikannya terhadap pelajaran lain yang sesuai; 2)
guru dapat berperan sebagai fasilitattor, motivator, dan
evaluator dimana dalam proses pembelajaran dan siswa
dituntut untuk lebih aktif, sehingga siswa mampu dalam
mencapai target penilaian yang maksimal; 3) guru dapat
menggunakan pembelajaran SAVI karena memiliki beberapa
aspek yang mana setiap aspek bisa diterapkan di semua
siswa yang memiliki perbedaan cara dan karakteristik belajar
yang akan membuat siswa merasa terbantu; 4) untuk
penelitian selanjutnya dapat melihat dari aspek yang lain,
seperti aspek keaktifan ataupun motivasi siswa.
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